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ABSTRAK 

 Kesepian merupakan masalah psikologis yang sering terjadi akibat proses 

menua. Semua lansia berkeinginan untuk dapat hidup bersama dengan keluarganya 

dirumah. Pada kenyataannya tidak semua lansia dapat memperoleh hal tersebut 

karena berbagai faktor seperti tidak mempunyai keturunan ataupun 

ketidakmampuan keluarga dalam merawat lansia yang menyebabkan keterlantaran. 

Art milieu therapy adalah sebuah teknik terapi dengan menggunakan media seni, 

proses kreatif, dan hasil seni untuk mengeksplorasi perasaan, emosi, 

mengembangkan kemampuan sosial serta mengurangi perasaan kesepian. Adapun 

tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh art milieu therapy 

terhadap tingkat kesepian lansia.  

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan rancangan 

penelitian pre - experimental dengan metode one grup pretest – posttest desain 

dengan jumlah sampel yang digunakan sebanyak 31 responden yang dipilih 

menggunakan teknik total sampling. Instrumen pengumpulan data menggunakan 

kuesioner UCLA, standar operasional prosedur pelaksanaan art milieu therapy, dan 

lembar observasi tingkat kesepian.  

 Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test diperoleh nilai p sebesar 0,000 atau p < 

(0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terdapat 

pengaruh art milieu therapy terhadap tingkat kesepian lansia. Diharapkan layanan 

keperawatan dan masyarakat dapat mengimplementasikan art milieu therapy secara 

efektif bagi lansia yang merasakan kesepian.  

Kata Kunci : Art milieu therapy, Kesepian,Lansia 
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ABSTRACK 

Loneliness is a psychological issue that often arises due to the aging process. 

All elderly people wish to live with their families at home. However, not all elderly 

people can achieve this due to various factors such as not having children or the 

family's inability to provide care, which leads to neglect. Art milieu therapy is a 

therapeutic technique that utilizes art media, creative processes, and art products to 

explore feelings and emotions, develop social skills, and alleviate feelings of 

loneliness. This study aimed to analyze the impact of art milieu therapy on the level 

of loneliness among the elderly. 

This research is a quantitative study employing a pre-experimental design 

with a one-group pretest-posttest method. The sample consists of 31 respondents 

selected using the total sampling technique. Data were collected using the UCLA 

Loneliness Scale, standard operating procedures for implementing art milieu 

therapy, and observation sheets to assess the level of loneliness. 

The results of the Wilcoxon Signed Rank Test yielded a p-value of 0.000, 

indicating p < 0.05. This demonstrates that art milieu therapy has a significant effect 

on the level of loneliness in the elderly. It is hoped that nursing services and the 

community will effectively implement art milieu therapy for elderly individuals 

experiencing loneliness. 
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